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NZDUSD catat kenaikan di hari Kamis, sebesar 0.57% di level 
$0.5880, rebound terbatas setelah berhasil pulih dari tekanan 
pasca keputusan RBNZ dan memperoleh dukungan dari 
membaiknya data jasa China. Namun, rebound belum dapat 
dianggap sebagai perubahan tren yang definitif. Selama harga 
belum menembus $0.5920, risiko koreksi tetap terbuka. Di sisi 
bawah, $0.5830–0.5850 menjadi benteng penting yang 
menentukan apakah pemulihan dapat berlanjut atau turun lagi. 

AUDUSD di akhir perdagangan semalam menguat 0.45% di level 
$0.7199, sekaligus membentuk double top. Tren kenaikan masih 
terjaga dalam jangka pendek berkat dukungan pertumbuhan 
ekonomi Australia yang lebih  kuat dari perkiraan pasar dan pasar 
meningkatkan taruhan terhadap kenaikan suku bunga RBA ke 
depan. Pada saat bersamaan, dolar menghadapi tekanan akibat 
turunnya yield Treasury dan berkurangnya probabilitas kenaikan 
suku bunga Fed.  Resisten $0.7200−$0.7220, support $0.7165.

USDJPY masih  mengancam dengan memberi tekanan pada dolar 
AS. Dimana semalam Yen turun 1.82% di level 155.79 setelah 
sempat menyentuh level terendah harian 155.29. Penurunan 
tersebut menandai pembalikan signifikan setelah JPY sebelumnya 
beberapa kali bertahan di atas level 160. Pasar mulai 
meningkatkan spekulasi bahwa BoJ dapat mengambil langkah 
lebih hawkish. Sementara faktor teknis JPY akhir pekan waspadai 
pembentukan double bottom bisa picu reversal ke 156−157 lagi.



Harga minyak lanjut naik 0,32% di level $91.30 dan mencapai level 
tertinggi sejak akhir Juli. Konflik AS-Iran, risiko gangguan 
pengiriman melalui Selat Hormuz, serta kondisi pasokan global 
yang masih ketat menjadi faktor utama yang menopang harga. 
Namun, reli yang telah membawa harga naik sekitar 21% dalam 
sebulan membuat risiko koreksi teknikal semakin besar. Untuk 
perdagangan Jumat, $93.70 menjadi resistance kunci, sedangkan 
$89.90–90.00 merupakan support utama. Selama harga 
bertahan di atas $90, momentum bullish masih lebih dominan. 
Breakout $93.70 dapat mengarahkan perhatian pasar ke $95 dan 
selanjutnya $99.50–101. Sebaliknya, penurunan di bawah $88.60 
akan menjadi peringatan bahwa reli mulai kehilangan tenaga.

Harga emas (XAU) memasuki sesi Asia akhir pekan makin 
menegaskan berada di jalur kenaikan lanjutan. Semalam emas 
berkilau 1.97% di level $4.472, setelah sempat menembus level 
intraday tertinggi $4.510. Pelemahan dolar dan yield Treasury 
setelah komentar Christopher Waller menjadi katalis utama 
pemulihan. Tetapi, kenaikan tersebut masih membutuhkan 
konfirmasi. US$4.500–$4.510 merupakan resistance kunci, 
sedangkan $4.400 menjadi support utama yang menentukan 
apakah pemulihan dapat berlanjut. sambil menunggu katalis NFP 
AS. Jika data tenaga kerja AS lebih lemah dari perkiraan, peluang 
emas untuk menembus $4.500 akan meningkat signifikan. Begitu 
sebaliknya, data yang bagus bakal picu profit taking agresif.



Indeks dolar (DXY) mengalami tekanan dua sesi perdagangan 
berturut-turut. DXY melemah 0.57% di level 99.00. Dramatis bagi 
dolar AS ketika pasar tengah memfokuskan pada data  tenaga 
kerja malam ini yang diperkirakan adanya perbaikan dari data 
sebelumnya. Jatuhnya dolar AS semalam tidak lepas karena ruang 
kenaikan suku bunga The Fed di September diragukan oleh 
komentar Christopher Waller disertai penurunan yield Treasury AS. 
Hasil data tenaga kerja AS, revisi payroll, tingkat pengangguran, 
dan pertumbuhan upah akan menjadi penentu apakah pelemahan 
dolar kali ini berkembang menjadi tren turun baru atau hanya 
koreksi sementara. Resisten 99.60−99.80, support 98.40−98.10. 

Kedua indeks utama Asia, Nikkei dan Hang Seng pagi ini 
diperkirakan akan mengalami penguatan mengikuti jejak kenaikan 
dari AS, dimana  Dow Jones naik 1,16%, S&P 500 menguat 0,98% 
dan Nasdaq bertambah 1,29% pada Kamis setelah komentar 
Gubernur Federal Reserve Christopher Waller mendorong pasar 
mengurangi ekspektasi kenaikan suku bunga September. Yield 
Treasury AS 10 tahun juga turun sekitar 3,6 basis poin menjadi 
4,758%. Nikkei sempat tertahan karena penguatan USDJPY dan 
proyeksi kenaikan rate BoJ pekan depan. Nikkei diperkirakan akan 
kembali tapi 65.000, dimana support area 64.200−64.400 
dengan resisten 65.000−65.200. Sementara Hang Seng masih 
ditopang sentimen positif dari China, sektor jasa dan manufaktur.  
Resisten 25.550−25.700, dengan support 25.300−25.100.



0.59120 0.58640

0.58640 0.59120

TF 30M: Tren bullish jangka pendek mulai terbentuk, didukung oleh 
kenaikan EMA 5 dan EMA 20, sementara harga bergerak di antara 
keduanya. 

0.58900



0.71370 0.71790

0.71370 0.71790

TF 30M: Tren bullish jangka pendek mulai terbentuk, didukung oleh 
kenaikan EMA 5 dan EMA 20, sementara harga bergerak di antara 
keduanya. 

0.71560



155.460 156.320

   155.460 156.320

TF 30M: Tekanan bearish mereda seiring golden cross berlanjut dan 
harga bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20, membuka peluang rebound 
JPY. 

155.850



4440.00 4510.00

4440.00 4510.00

TF 30M: Gagal menembus 4.500 menahan penguatan harga, dengan 
posisi di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang mengalami death cross, meski 
tren bullish jangka pendek masih terbuka. 

4472.00



64600 65215

64600 65215

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek mereda setelah golden cross EMA 
5 dan EMA 20, dengan harga di atas EMA, membuka peluang rebound. 

64845



25390 25700 

25390 25700

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek berlanjut, didukung EMA 5 dan 
EMA 20 yang terus menguat serta harga yang bertahan di atas EMA. 

25500




